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PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah. batasan masalah.

riumusan masalah. tuiuan penelitian dan manfaat penelitian

1.1. Latar Belakang Masalah

Balet sebagat suatu sent. awalnya hanva merupakan sebuah hiburan tarian
vang berkembang pada abad ke 15. Pertunjukkan balet saat itw merupakan
Kesenangan dari para pangeran dan para penarinva semuanva adalah laki-laki.
Kemudian sekitar tahun 1681. balet mulai berkembang. Pada awalnva semua
penanmva adalah laki-laki. namun saat itu balet mulai dnikuti oleh penari-penari
wanita dan bukan hanva untuk kalangan istana saja tetapi sudah merupakan
pertininkkan-pertuninkkan umum sampai sekarang. Pada saat ini balet bukan saja
untuk para bangsawan tetani iuga uniuk khatavak umum sehingga ada banvak
mstitut atau assosiasi balet. dan salah satunva adalah (RAD) Roval Academv of
Dancing (A History of Classical ballet. Jade Books. 1983).

1 Indonesia saat i ada hanvak sekolah balet vang mengaiarkan teknik-
tekimk balet vang juga digunakan atau diajarkan oleh Roval Academv of Dancing
(RAD). salah sarunva adalah Elles School of Ballet Surabava. Di Elles School of
Ballet Surabava diajarkan beberapa teknik balet dengan berbagar metode
pengaiaran. Metode nengaiaran vang diginakan saat im masih berdasarkan pada

gava atau stvle masing-masing pengaiar. sehingga nenvamoaian materi pengaiaran
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tidak sama antar para pengajar. Dengan kondisi demikian. metode pengajaran
vang ada di Elles School of Ballet Surabava saat ini dinilal peneliti masih belum
dapar mengoptimalkan performance ballet anak. khususnva pada mund haby
class. Hal mi dapat dilihat pada waktu latihan balet. vang diberikan bukan saja
teknik-teknik gerakan dasar vang harus dikuasai sejak dini tetapi juga penampilan
dan keberanian anak unruk berekspresi masih kurang. serta kesulitan dalam
mengaiar gerakan balet disehabkan karena anak susah sekali jika disurah diam
dan disiplin dengan anggota tubuhnva.

Uintuk itn diperlukan sebuah metode pengararan vang dapat meningkatkan
penampilan (performance ) balet anak dan tidak menvebabkan anak merasa bosan.
kKhususnva pada mund haby class usia 4 - 5 tahun. Metode tersebut harus dapat
membuat  belajar menijadi lebih efektif dan lebih mudah ditenma dengan
memaniaatkan dava imajnasi anak. Masa kecil atau dumia anak adalaly saat
menvenangkan karena anak bermain-main dan anak tidak pernah berpikir keadaan
besok dan kemarin apa vang telah terjadi. pemikiran vang berbeda dengan
manusia dewasa. Masa anak adalah masa tumbuhnva rasa suka kepada hal-hal
konkrit, dapat disaksikan langsung oleh mata atau didengar fangsung oleh telinga.
Oleh karena itu. penyampaian nilai-nilai vang bersifat rasional akan lebih efeknf
bila disampaikan melalui proses identifikasi. figurasi dan pembenan model. Nilai-
nilai kemanusiaan. rasa cinta. dan keikhlasan misalnva. akan mudah diterima dan
dipahami oleh anak. bila dicampaikan dengan metode figurasi dan pemberian
model. Artinva anak melihat dan mendengar langsung nilai-nilai vang melekat

pada diri seorang tokoh ataun pada peristiwa-peristiwa tertentu. Untuk keperluan
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ini. maka vang dilakukan metede penvampaian lewat centa vang menampilkan
tokoh dengan berbagai karakter.

Metode nengaiaran tersebut adalah metode pengajaran melalui cerita atau
sering disebut dengan metode cerita. Metode bercerita merupakan metode
nengajaran vang bersifat menvasalt perhatian anak. mtelektual dan kreativitas
anak. Metode bercenta dapat berpengaruh pada anak vakni dalam menanamkan
salah satn cara mendidik mlai-nilai kehidupan dan moralitas vang benar. Di dalam
cerita. anak akan melihat atau mendengar langsung sejumlah tokoh atau peristiwa
vang menjadi nanutan beserta nilai-nilai vang melekat dalam cerita vang ingin
kita sampatkan. Tentu saja, cerita vang disampaikan hendaknva disesuaikan
dengan usia dan tingkat perkembangan anak (Khimar, 2003. Cerita dan
pendidikan, para.2). Dengan metode pengajaran melalui cerita diharapkan dapat
meningkatkan gairah belajar anak dan dava kreativitas anak sehingga
performance hallet anak menjadi lebih batk. karena di dalam metode nengaiaran
melalui cerita ini anak diajak untuk bermain peran dan memahami cerita dalam
kehidupan sehari-hani dengan gerakan balet. Untuk 1tu perlu dilakukan sebuah
penelitian vang bertujuan untuk melihat ada atau tidaknva pengaruh metode
nengajaran melalw cerita terhadap performance ballet pada anak khususnva pada

murnd paby class usia 4 — 5 tahun di Elles School of Baliet Surabava.



1.2. Batasan Masalah

Ranvak faktor vang dapat mempengarohi performance ballet seorang
anak. tetapi dalam npenelitian ini hanya akan membahas salah satu faktor atau
pengarvh dan perfornnance baller vaitu metode pengajaran vang diterapkan oleh
curu balet Metode nengaiaran tersebur adalah metode pengajaran melalui cerita
atau metode cerfta.

Yang dimaksud dengan neiformance baller adalah suatu bentuk tanan
vang terdini dari tindakan dan perilaku tanpa dialog vang menceritakan suatu
cerita dramatis. tragis atau komik, atau mungkin saja suatu abstrak tanpa cerita
vang memuat suatu pagasan vang tampak pada penampilan Kerapian gerakan.
penjiwaan atau pengeksprestan dirt melalul tarian pada anak. Maka dilakukan
penelitian vang bersifat eksperimental.

Agar wilavah penelitian ini menjadi jelas maka subjek vang akan
digunakan dalam penehitian ni adalah murid Aabv class usia 4 — 5 tabun di Eiles

School of Ballet Surabava.

1.3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah vang akan diteliti adaiah : “Apakah ada
pengaruh vang signifikan dan metode bercenta terhadap performance baller pada

murid baby class di Elles School of Baliet di Surabava?”
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1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh metode bercerita terhadap

performance ballef pada mund baby class di Elles School of Ballet Surabaya.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis maupun
manfaat praktis.

1. Manfaat teoritis:

(a). Penelitian im diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
nengembangan teori di bidang psikologi terutama psikolog: perkembangan anak.
dalam hal vengaruh metode bercerita terhadap performance hasil belajar anak
khususnva ballet.

{(b). Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber acuan bagi peneliti
herikutova vang tertarik meneliti renrang pengaruh metode pengajaran khususnya
metode pengajaran melalui cerita atau metode cerita untuk meningkatkan

performance anak.

2. Manfaat praktis:
Penelhitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber acuan bagi
Eiles School of Balletr Surabava untuk meningkatkan performance ballet anak

melalut metode cerita khususnya untuk:



(a) Para pengajar d1 Elles School of Ballet Surabaya agar dapat membuat
variasi dalam hal mengajar dan dibarapkan saling berbagi dengan pengaiar vang
lain untuk dapat membuat suatu kurikulum pengaiaran balet bagi murid babv
class.

(b). Bagi murid hubv class Elles School of Ballet Surabava agar dapat
merasa nvaman dan senang dalam mengikuti kelas vang bervaniasi dengan adanva
metode bercerita serta dapat juga mengasal perkembangan dava imajinasi anak

agar dapat menjiwati tariannva.



